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Anak yang terlibat dalam perbuatan tindak pidana adalah merupakan 
anak yang masuk dalam kategori anak-anak yang mcmbutuhkan perlindungan 
khusus (children In need special protection). Dimana. h&k-hak dan 
kepentingan mereka juga dilindungi oleh undang-undang yang tclah 
diberlakukan di Indonesia. 

Realitasnya, dari data yang dimilik.i oleb Balai Pemasyarakatan 
(Bapas) Klas II A Medan, telah mencatal sejak tahun 2000 hingga 2005 telah 
tercatat scbanyak 3.064 kasus anak-anak yang berhadapan dengan hokum 
sebagai pclaku tindak pidana. Ditambah lagi, pada tahun 2006, mencapai 5:8 
kasus dengan rata-rata 500 kasus pertabUMya. Sedangkan menurut Lembaga 
Pemasyarakatan Klas l l  A Anak Tanjung Gusta Medan telah mencatat 
sebanyak 523 orang anak masuk ke Lapas tcrsebut pada tahWl 2005. 

Kondisi ini cukup mcmprihatinkan. Banyak faktor yang menjadikan 
anak-anak yang berbadapan dcngan bukum ini menjadi issue yang menarik 
belakangan ini. Kurangnya sarana dan prasaran pembinaan dap kuranb'llYU 
profesionalisme aparat hukum dalam menjalankan aturan hukum yang ada, 
menjadikan hak-hak dan kepentingan anak-anak yang bcrada c.lalam pmscs 
hukum pidana menjad1 tidak terpcnubi. 

Padahal, bangsa Indonesia s.:bagai Negara hukum tclah mcngcluarkan 
berbagai aturan hukwn yang dapat dijadikan acuan untuk men.mgani proses 
hukum bagi anak-anak yang berhadapan dengan hukum scbagai bentuk 
pcrlindungan tertentu terhadap-hak-hak yang mereka miliki ketika berhadapan 
dengan hukum. 

Dari data dan situasi tersebut dapat diasumsikan bahwn anak-anak 
yang berada dalam situasi berhadapr.n dcngan hukum harus dilindungi sesuai 
dengan ketcntuan perundang-undangan yang bcrlaku. Kondisi ini juga benar
bcnar mengharuskan pcmerintah, NGO, Akademisi dan Aparat hukum sena 
instanSi lain yang terlibat untuk mengambil langkab-langkah untuk menjamin 
tcrpcnuhinya hak-hak gcncrasi bangsa tcrscbut. 
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